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PROTOKOL WAWANCARA  

 
Judul Penelitian/Skripsi : Penegakan Hukum Terhadap Tindak Pidana 

Pencurian Dengan Kekerasan (Begal) Di 
Kepolisian Resor Kota Besar Madan. 

Waktu Wawancara            : Pukul 11.00-12.00 / 2 oktober 2024 
Tempat                               : Kepolisian Resor Kota Besar Medan  
Pewawancara                    : Kasira Nasution 

Narasumber          : Bribtu Ronald Aldini Hutahean Unit Resmob 

(Jahtanras) Satreskrim Polrestabes Medan 
 
Daftar Pertanyaan : 
 

1. Bagaimana peran kepolisian dalam penanggulangan Kejahatan begal di 

wilayah Resor Kota Besar Medan? 

Jawab: Kepolisian, khususnya Resor Kota Besar Medan, memiliki 

peran penting dalam menanggulangi kejahatan begal melalui 

berbagai upaya, seperti patroli malam, penindakan terhadap pelaku, 

dan penyuluhan kepada masyarakat. Peran ini didasarkan pada 

fungsi kepolisian sebagai penegak hukum, pelindung, dan pengayom 

masyarakat. 

 

2. Program apa saja yang dilakukan oleh kepolisian dalam meminimalisir 

maraknya Kejahatan begal di wilayah Resor Kota Besar Medan? 

Jawab: Kepolisian umumnya menggunakan pendekatan preventif 

(pencegahan) dan represif (penindakan) untuk meminimalisir 

kejahatan begal, termasuk di wilayah Resor Kota Besar Medan. 

Upaya preventif meliputi patroli rutin, pengamanan lokasi rawan, 

sosialisasi kepada masyarakat, dan peningkatan kesadaran akan 

kejahatan. Upaya represif meliputi penindakan terhadap pelaku 

kejahatan dan peningkatan upaya penegakan hukum 

 

3. Apakah ada agenda patroli dilakukan secara rutin dalam mengawasi 

dan memantau daerah yang sering terjadi aksi kejahatan begal ? 
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Jawab: Ya, Kepolisian (Polri) melakukan patroli rutin di daerah yang 

rawan tindak kejahatan, termasuk aksi begal, untuk mencegah dan 

mengantisipasi tindak kriminal. Patroli ini dilakukan sebagai bagian 

dari fungsi preventif dan represif, bertujuan untuk mencegah 

terjadinya kejahatan dan memberikan rasa aman kepada 

masyarakat.  

 

4. Siapa yang melaksanakan patroli lalu lintas terhadap kejahatan begal? 

Jawab: Yang melakukan patroli pasti polisi lalu lintas unit Kamsel 

(Keselamatan dan Keamanan) Satlantas dan Satsabhara Polresta . 

Medan., tidak hanya di beban kan kepada tim rimueng tatapi 

kepada setiap anggota kepolisian, karna setiap anggota polisi itu 

penyelidik, sekecil apapun informasi yang dia tau, contohnya dia 

tau informasi tentang begal oh bukan kewenangan dia, dia bisa 

memberitaukan kepada tim rimueng, rimueng lah yang melakukan 

penangkapan 

 

5. Kendala apa saja yang didapatkan oleh kepolisian dalam melakuka 

penanggulangan terhadap aksi kejahatan begal di wilayah Resor Kota 

Besar Medan? 

Jawab: Kendalanya mereka yaitu begal ini tidak hanya satu kelompok, 

jadi ketika sudah tertangkap satu dari sudut sana masih ada pelaku 

lainnya, kita kan berharap tertangkap pelaku aman lah sudah, tapi 

ternyata tidak, ada kelompok lain, yang tidak saling kenal dengan 

kelompok lainnya. Kemudian Masyarakat kota Medan masih 

enggan melaporkan adanya tindak pidana Khususnya pencurian 

dengan kekerasan ke Polresta Medan. Itu Disebabkan karena 

keangganan masyarakat untuk berurusan dengan polisi Terlebih 

apabila harus menjadi sanksi tindak pidana 
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6. Apa sanksi yang diberikan oleh kepolisian terhadap pelaku dari 

kejahatan begal? 

Jawab: yang pertama Kepolisian Resor Kota Besar Medan Melakukan 

Investigasi terlebih dahulu, kemudian Kepolisian Resor Kota Besar 

Medan Melakukan Penyelidikan, setelah data lengkap Kepolisian 

Resor Kota Besar Medan Melakukan Penangkapan dan penahanan 

sampai dengan persidangan.  

 

7. Apakah ada tindakan-tindakan khusus diluar peraturan perundang 

undangan? 

Jawab: untuk sat ini tindakan khusus diluar peraturan perundang 

undangan Kepolisian Resor Kota Besar Medan hanya melakukan 

pencegahan agar kejahatan begal  dapat terhindari. 

 

8. Bagaimana cara mengatasi jika pelaku kejahatan begal merupakan 

anak dibawah umur?  

Jawab: Anak pelaku tindak pidana diberikan perlindungan di setiap 

kesempatan dalam sistem peradilan pidana anak. Yang anak juga 

diatur dalam UU No. 11 tahun 2012 Tentang sistem peradilan pidana 

anak, jadi hukuman untuk si anak yaitu tidak sama seperti dewasa, 

lebih ringan dari pada dewasa, penahanan paling lama 8 dari polisi, 

7 dari jaksa berarti 15 hari paling lamanya.. 

 

9. Dan jika pelaku merupakan orang dewasa, apakah akan dikenakan 

hukuman yang sesuai dengan peraturan perundang undangan? 

Jawab: jika pelaku merupakan orang dewasa maka sudah pasti pasal 

365 KUHP, kekerasan atau ancaman kekerasan, jika terbukti 

kekerasan kita lakukan hasil visum, untuk pelakunya kita proses 

sesuai hukum yang berlaku, dia ditahan kalau ancaman nya di 

bawah 9 tahun berarti paling lama 2 bulan ditahan untuk proses 

pemberkasan, atau penyidikan, diatas 9 tahun 120 hari, baru di 
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limpahkan ke kejaksaan, sidang baru di putuskan oleh hakim berapa 

tahun sepantasnya mereka menjalaninya hukumannya. 

 

10. Apakah ada rekapitulasi data secara spefisik terkait tempat yang kerap 

terjadi kejahatan begal di Resor Kota Besar Medan?  

Jawab: untuk kurun waktu 5 bulan belakangan ini ada 31 Tindak 

Pidana Pencurian Dengan Kekerasan Yang Terjadi Di Wilayah 

Hukum Kepolisia Resor Kota Besar Medan Selama Januari –  April 

2024 

 

11. Apakah semua laporan kasus kejahatan begal di Resor Kota Besar 

Medan telah diselesaikan secara menyeluruh? Atau masih terdapat 

beberapa kasus yang belum terselesaikan hingga saat ini. 

Jawab: Tidak ada informasi yang spesifik tersedia mengenai kasus  

kejahatan begal di Kepolisian Resor Kota Besar Medan karena 

ada beberapa masyarakat yang tidak melaporkan kasur 

tersebut. Oleh karena itu, tidak mungkin untuk memastikan 

apakah semua laporan telah diselesaikan atau masih ada 

kasus yang belum terselesaikan. Laporan kejahatan begal 

memiliki tingkat penyelesaian yang bervariasi tergantung pada 

berbagai faktor, seperti kompleksitas kasus, ketersediaan bukti, 

dan efektivitas. 
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